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PENDAHULUAN

A. Latar Belakang Masalah

Suatu instansi dibentuk guna mencapai tujuan bersama yang telah
disepakati. Maka dari itu, dalam mencapai tujuan perlu dibutuhkan Sumber
Daya Manusia (SDM) yang baik serta mumpuni agar kualitas Sumber Daya
Manusia (SDM) dapat secara optimal memberikan add value bagi perusahaan
sekaligus visi dan misinya dapat terwujud.

Sumber Daya Manusia (SDM) sangatlah penting pada zaman sekarang
apalagi tekhnologi sudah semakin maju, tapi faktor manusia masih tetap
memegang peranan penting dalam keberhasilan suatu organisasi (Almasari
2016). Berdasarkan penjelasan diatas, peranan Sumber Daya Manusia (SDM)
sangatlah penting bagi perkembangan suatu organisasi. Hal ini dapat dilihat
dan dirasakan langsung setelah manusia melakukan pekerjaannya. Apabila
keadaan fisik maupun mental mereka dalam keadaan baik, maka pekerjaan
akan cepat berjalan lancar dan baik sesuai perencanaan. Sebaliknya, jika
keadaan fisik maupun mental mereka dalam keadaan tidak baik, maka suatu
pekerjaan yang mereka lakukan akan terhambat dan sulit terselesaikan
dengan baik yang mengakibatkan terhambat juga tujuan perusahaan yang
telah disepakati.

Sumber Daya Manusia (SDM) juga sebagai salah satu faktor
keberhasilan suatu perusahaan. Karyawan sebagai penggerak utama dalam

sumber daya lainnya sehingga perusahaan perlu mengoptimalkan kinerja



karyawan guna memberikan kontribusi positif secara keseluruhan. Strategi
pengelolaan Sumber Daya Manusia (SDM) yang baik akan menciptakan hal
positif bagi karyawan maupun perusahaan sehingga akan bersifat saling
menguntungkan.

Salah satu strategi pengelolaan karyawan adalah terwujudnya disiplin
kerja karyawan. Menegakkan disiplin kerja sangat penting bagi perusahaan.
Adanya disiplin kerja akan menjamin terpeliharanya tata tertib dan
kelancaran pelaksanaan kerja perusahaan, sehingga memperoleh hasil yang
optimal. Disiplin kerja juga memberikan dampak suasana kerja yang
menyenangkan bagi karyawan sehingga akan menambah semangat dalam
melaksanakan pekerjaannya.

Disiplin kerja sangat penting bagi karyawan karena disiplin harus
ditanamkan secara terus menerus kepada karyawan. Penanaman secara terus
menerus kepada karyawan ini diharapkan dapat menjadi kebiasaan karyawan.
Menurut Rivai (2011), disiplin kerja adalah suatu alat yang dipergunakan
para manajer untuk berkomunikasi dengan karyawan agar mereka bersedia
untuk mengubah suatu perilaku serta sebagai suatu upaya untuk
meningkatkan kesadaran dan kesediaan seorang dalam memenuhi segala
peraturan perusahaan. Kedisiplinan yang diterapkan pada Dinas
Kependudukan dan Pencatatan Sipil Kabupaten Ponorogo ini baik secara
tertulis maupun tidak tertulis harus diikuti dan ditaati oleh seluruh karyawan.
Kedisiplinan pada karyawan harus terus menerus ditanamkan pada seluruh
karyawan karena akan sangat berpengaruh terhadap keberlangsungan kinerja

maupun semangat kerja karyawan.



Lingkungan kerja juga menjadi salah satu faktor yang sangat
berpengaruh dalam menunjang hasil kerja yang maksimal dalam setiap
pekerjaan. Apabila lingkungan kerja kurang kondusif maka akan
menyebabkan kurang meningkatnya semangat kerja pada karyawan, begitu
pula sebaliknya apabila lingkungan kerja kondusif dan baik maka semangat
kerja karyawan juga akan semakin bertambah. Oleh sebab itu, lingkungan
kerja harus sangat diperhatikan serius karena lingkungan kerja merupakan
rumah kedua bagi karyawan setelah tempat tinggal. Dengan menciptakan dan
memperhatikan lingkungan kerja yang baik, maka karyawan akan semakin
betah, kerasan dan tentunya akan sangat mempengaruhi semangat kerjanya.
Karyawan akan mampu melaksanakan kegiatannya dengan baik serta hasil
yang optimal apabila ditunjang oleh suatu kondisi lingkungan yang sesuai.
Suatu kondisi lingkungan dikatakan baik atau sesuai apabila manusia dapat
melaksanakan kegiatannya secara optimal, sehat, aman, dan nyaman.
Menurut Farida (2016) lingkungan kerja adalah keadaan dimana tempat kerja
yang baik meliputi fisik dan non fisik yang dapat memberikan kesan
menyenangkan, aman, tentram, perasaan betah/kerasan dan sebagainya.

Budaya organisasi adalah factor yang tak kalah penting untuk
menunjang semangat kerja karyawan pada suatu perusahaan. Dimana budaya
organisasi menjadi pedoman bagi seluruh karyawan dalam berperilaku
maupun dalam bekerja. Budaya organisasi merupakan salah satu peluang
untuk membangun Sumber Daya Manusia melalui aspek perubahan sikap dan
perilaku yang diharapkan mampu menyesuaikan diri dengan tantangan yang

sedang berjalan dan yang akan datang.



Menurut Fahmi Irham (2016) Budaya Organisasi adalah suatu
kebiasaan yang telah berlangsung lama dan dipakai serta diterapkan dalam
kehidupan aktivitas kerja sebagai salah satu pendorong untuk meningkatkan
kualitas kerja para karyawan dan manajer perusahaan. Budaya organisasi
merupakan suatu kekutan sosial yang tidak tampak, yang dapat
menggerakkan orang-orang dalam suatu organisasi untuk melakukan aktivitas
kerja. Secara tidak sadar tiap-tiap orang di dalam organisasi mempelajari
budaya yang berlaku di dalam organisasinya. Apalagi bila ia sebagai
karyawan yang baru supaya dapat diterima oleh lingkungan tepat kerja, ia
berusaha memepelajari apa yang dilarang dan apa yang baik dan apa yang
buruk, apa yang benar dan apa yang salah dan apa yang boleh dan apa yang
tidak boleh dilakukan dan apa yang tidak boleh dilakukan. Jadi, budaya
organisasi mensosialisasikan pada para anggota organisasi atau pada
karyawan. Budaya organisasi yang kuat mendukung tujuan-tujuan
perusahaan, sebaliknya budaya organisasi yang lemah atau bertentangan
dengan tujuan perusahaan akan menghambat perusahaan. Dalam suatu
perusahaan yang budaya organisasinya kuat, nilai-nilai bersama dipahami
secara mendalam, dianut, dan diperjuangkan oleh sebagian besar para
anggota organisasi.

Menurut Nitisemito (2012), definisi dari semangat kerja adalah
kondisi seseorang yang menunjang dirinya untuk melakukan pekerjaan lebih
cepat dan lebih baik di dalam sebuah perusahaan. Perusahaan menginginkan
setiap karyawannya bekerja dengan semangat kerja yang tinggi sehingga

kewajibanya sebagai karyawan melaksanakan pekerjaan dengan cepat dan



tepat dengan hasil yang terbaik. Adanya semangat kerja yang tinggi maka
pekerjaan akan menjadi lebih cepat diselesaikan. Sudah selayaknya apabila
setiap perusahaan selalu berusaha agar para karyawan mempunyai semangat
kerja yang tinggi sebab dengan semangat kerja yang tinggi diharapkan
semangat akan meningkat. Semangat kerja pada hakekatnya adalah
merupakan hal yang sangat penting untuk diterapkan pada setiap karyawan.
Jadi apabila suatu perusahaan mampu meningkatkan semangat kerja, maka
mereka itu akan memperoleh banyak keuntungan. Semangat kerja timbul
akibat adanya motivasi atau motivasi mendorong seseorang untuk dapat
bekerja dengan giat, penuh kegairahan dan merasa puas dalam pekerjannya.

Berdasarkan  observasi yang telah dilakukan pada Dinas
Kependudukan dan Pencatatan Sipil Kabupaten Ponorogo ditemui adanya
masalah yaitu menurunnya semangat kerja karyawan, hal ini dibuktikan pada
saat blangko E-KTP ketersediaannya kian menipis yang semula amannya stok
20 ribu Kini tinggal 2 ribu keping saja yang habis hanya dalam 4 hari. Hal ini
membuat para karyawan terutama pada bagian pelayanan menerbitkan Suket
(surat keterangan) yang berbentuk kertas. Keterlambatan pengiriman blangko
E-KTP dari pusat menjadi alasan menurunnya semangat kerja karyawan
terutama pada pelayanan E-KTP karena dengan penerbitan Suket (surat
keterangan) yang berbentuk kertas, mereka akan bekerja ulang mencetak saat
blangko sudah tersedia nanti.

Selain itu penyebab menurunnya semangat kerja adalah kurang
adanya penerapan budaya organisasi tentang kesadaran diri untuk hadir tepat

waktu. Kedisiplinan tanggungjawab yang kurang diterapkan juga menjadi



salah satu penyebab menurunnya semangat kerja karyawan, hal ini
ditunjukkan dengan adanya karyawan yang kurang menjalankan tugasnya
dengan baik seperti pada bagian pelayanan terdapat beberapa karyawan yang
tidak menempati kursinya sehingga banyak counter yang kosong akibatnya
menimbulkan lamanya antrian. Penyebab yang timbul selanjutnya yaitu
mengenai lingkungan kerja yang kurang penerangan dan sirkulasi udara yang
kurang baik. Sudah selayaknya perusahaan perlu meningkatkan kedisiplinan
dan memupuk budaya organisasi tentang kesadaran diri agar menjadi
kebiasaan para karyawan guna mendorong semangat mereka dalam bekerja.
Selanjutnya perlu diciptakan lingkungan kerja yang nyaman sehingga
karyawan bersemangat untuk menyelesaikan tugas-tugasnya.

Berdasarkan uraian yang disampaikan diatas, maka peneliti tertarik
untuk mengadakan penelitian dengan judul PENGARUH DISIPLIN KERJA,
LINGKUNGAN KERJA DAN BUDAYA ORGANISASI TERHADAP
SEMANGAT KERJA KARYAWAN PADA DINAS KEPENDUDUKAN

DAN PENCATATAN SIPIL KABUPATEN PONOROGO.



B. Perumusan Masalah

Berdasarkan latar belakang diatas, maka perumusan masalah penelitian ini

adalah sebagai berikut :

1. Apakah Disiplin Kerja berpengaruh terhadap Semangat Kerja Karyawan
di Dinas Kependudukan dan Pencatatan Sipil Kabupaten Ponorogo?

2. Apakah Lingkungan Kerja berpengaruh terhadap Semangat Kerja
Karyawan di Dinas Kependudukan dan Pencatatan Sipil Kabupaten
Ponorogo?

3. Apakah Budaya Organisasi berpengaruh terhadap Semangat Kerja
Karyawan di Dinas Kependudukan dan Pencatatan Sipil Kabupaten
Ponorogo?

4. Apakah Disiplin Kerja, Lingkungan Kerja dan Budaya Organisasi secara
simultan berpengaruh terhadap Semangat Kerja Karyawan di Dinas

Kependudukan dan Pencatatan Sipil Kabupaten Ponorogo

C. Tujuan dan Manfaat Penelitian
a. Tujuan Penelitian
Sesuai dengan permasalahan diatas, maka tujuan dari penelitian ini adalah
sebagai berikut :
1. Untuk mengetahui apakah Disiplin Kerja berpengaruh terhadap
Semangat Kerja Karyawan di Dinas Kependudukan dan Pencatatan

Sipil Kabupaten Ponorogo.



2. Untuk mengetahui apakah Lingkungan Kerja berpengaruh terhadap
Semangat Kerja Karyawan di Dinas Kependudukan dan Pencatatan
Sipil Kabupaten Ponorogo.

3. Untuk mengetahui apakah Budaya Organisasi berpengaruh terhadap
Semangat Kerja Karyawan di Dinas Kependudukan dan Pencatatan
Sipil Kabupaten Ponorogo.

4. Untuk mengetahui apakah Disiplin Kerja, Lingkungan Kerja dan
Budaya Organisasi secara simultan berpengaruh terhadap Semangat
Kerja Karyawan di Dinas Kependudukan dan Pencatatan Sipil
Kabupaten Ponorogo

b. Manfaat Penelitian

Berdasarkan tujuan diatas, penelitian yang saya lakukan ini diharapkan

dapat memberikan manfaat kepada beberapa pihak diantaranya adalah

sebagai berikut :

1. Bagi Peneliti
Menambah pengetahuan dan wawasan sekaligus sebagai penerapan
dan perbandingan antara teori manajemen dan bukti yang ada di
lapangan.

2. Bagi Pembaca
Dapat memberikan  sumber inspirasi dan literatur  untuk
pengembangan dan penyempurnaan penelitian sumber daya manusia
selanjutnya, terutama mengenai Pengaruh Disiplin Kerja, Lingkungan
Kerja dan Budaya Organisasi terhadap Semangat Kerja Karyawan

pada Dinas Kependudukan dan Pencatatan Sipil Kabupaten Ponorogo.



3. Bagi Instansi
Penelitian ini dapat digunakan untuk tambahan pengetahuan dan
informasi  kepada instansi mengenai Pengaruh Disiplin  Kerja,
Lingkungan Kerja dan Budaya Organisasi terhadap Semangat Kerja
Karyawan pada Dinas Kependudukan dan Pencatatan Sipil Kabupaten
Ponorogo.

4. Bagi Akademis
Penelitian ini diharapkan dapat digunakan sebagai bahan penelitian
lebih lanjut guna menambah wawasan serta pengetahuan tentang
Pengaruh Disiplin Kerja, Lingkungan Kerja dan Budaya Organisasi
terhadap Semangat Kerja Karyawan pada Dinas Kependudukan dan

Pencatatan Sipil Kabupaten Ponorogo.



